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Metodologi Penelitian

- X
o %
) o)
3 =1
a &
§ mIBalglnl membahas mengenai instrumen-instrumen dan variabel-variabel yang akan
a X ~
%d'rﬁun&an di dalam penelitian. Objek penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini
n o ~
> o A
ga@lahgmdeks saham LQ-45, vyaitu indeks yang terdiri dari 45 saham perusahaan yang
o2 3
S5 < 7
gmgmilgd nilai kapitalisasi yang besar, dan paling banyak ditransaksikan di Bursa Efek
c C =y
éln@on%ia Metode penelitian menjelaskan pendekatan apa yang digunakan untuk melakukan

[{e]

n ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi, suku bunga, nilai

rlLeAJe_éan
P8n
1
@ S|

@m u

uKar rBipiah terhadap dollar AS.

bjek Penelitian

3d>ue1 11 si
)|!M)be)|neuu

Obpk penelitian ini adalah salah satu dari indeks saham, yakni Indeks LQ-45. Indeks ini

winjuedusw
uel

erdiri%lari 45 saham perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dipilih

2D ue)|

erdasarkan pertimbangan likuiditas dan kapitalisasi pasar. Periode penelitian dari tahun 2013

ampagdengan tahun 2016.

MM

o

wDesain Penelitian

:Jaquins ueyingakysuw ue

Pe%litian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel makroekonomi (Tingkat
Inflasgpnilai tukar Rupiah terhadap Dollar US, dan tingkat suku bunga) pada Indeks LQ-45
periodz 2013-2016. Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk
meng§mbarkan fenomena-fenomena yang terkait dengan sampel untuk memperkirakan

)
prop@ dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu.
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C.

Variabel Penelitian

Va@oel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

1.

AN

byuepun-6uepun 1bunpuniq £1d1g YeH

X
:"T/ariabel Y (Indeks LQ-45) sebagai variabel dependen, menggunakan salah satu indeks

arga saham, yakni LQ-45 penutupan yang telah dihitung oleh Bursa Efek Indonesia

wi=1d

TBEI) tahun 2013-2016.

?ariabel X1 (Inflasi) sebagai variabel independen, adalah kecenderungan kenaikan

garga-harga yang tinggi dan terus menerus bukan saja menimbulkan efek buruk ke atas
%egiatan ekonomi, tetapi juga pada kemakmuran individu dan masyarakat (Sadano,

w0

2004).

Q.
7]

§/ariabel Xz (Tingkat Suku Bunga) sebagai variabel independen, adalah harga suatu

o
Surat berharga yang diterbitkan oleh Bl dengan return bulanan untuk menarik atau

Q
(=

Fhenambah jumlah uang beredar. Dalam penelitian ini Bl Rate digunakan sebagai suku
A

iunga acuan, peneliti tidak menggunakan suku bunga kebijakan baru yaitu Bl 7-Day

=
gaepo Rate yang telah berlaku sejak 19 Agustus 2016
9]

: ‘r’%/ariabel X3 (Kurs) sebagai variabel independen, adalah perbandingan antara mata uang

suatu negara terhadap mata uang negara lain. Di dalam penelitian ini, nilai tukar yang

=
Wipakai adalah nilai tukar rupiah terhadap USD dinyatakan dalam Rupiah/USD.

-
3 Tabel 3.1 Definisi Operasi Variabel

TToqujns ueingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

alariabel Formula Pengukuran Skala Definisi Operasional

o)
Indek®Harga Saham | Indeks  harga  saham  sektoral | Suatu indikator yang

penutupan yang telah dihitung oleh | menunjukkan pergerakan

Bursa Efek Indonesia. harga saham secara bulanan.
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Nilai Tukar Nilai tengah antara kurs jual dan beli | Nilai tukar yang berlaku
R C? yang digunakan oleh Bank Indonesia | adalah nilai Rp/US$ secara
o %
g 2 yang diterbitkan bulanan. bulanan.
2 &
3 - 3
§T@gk§8uku Bunga | Rata-rata SBI 1 bulan. Surat berharga yang
c (@) —
= = =]
° 2 = diterbitkan Bank Indonesia
9 3
2.3 = sebagai pengakuan utang
S < 7
3 LEC E jangka pendek dengan sistem
g2 @
2 3 diskonto
S o
58 3
Emilasii—,h Laju inflasi yang tercatat dan | Kenaikan harga barang secara
= S
- 2 diterbitkan oleh BPS tiap akhirbulan. | umum terhadap nilai mata
5 =
S - uang suatu negara yang
) A
3 =3
g = diwujudkan dengan
e o meningkatnya kebutuhan
> &
2 impor dari luar negeri.
5 o=
: 2
c =2
= -
) [ =
2D ;Teknlk Pengumpulan Data
3 —
o ] . e
© Jedds data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan secara sekunder, data tersebut
7

diper&eh dari laporan bulanan Bank Indonesia dari situs resmi Bank Indonesia
=

(wwwiPi.go.id), situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Metode yang digunakan
=y

dalang)engumpulan data untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
]

1.2 ibrary Research

uepj Jim ey
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Data yang diperoleh dari berbagai literature seperti buku, majalah, jurnal, koran,
@\ternet, dan hal lain yang berhubungan dengan aspek penelitian sebagai upaya untuk
X
Smemperoleh data yang valid.

(2]

Z.E'Field Research

N |

2Memperoleh data yang lebih terbaru melalui situs informasi seperti www.idx.co.id,

éeps
=3
«Q
(@]
o

3
T —-
2 ZData yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat sekunder yaitu data
5 =
= W
é Zyang diperoleh pihak lain yang berkaitan dengan penulisan proposal ini, seperti pusat
= &
§ Sreferensi pasar modal di Bursa Efek Indonesia
-
<3. Slnternet Research
2 w
Q
=]
«Q
c
=]
o
Q
=]
(e}

M
EﬂPEluJO}U

eknik Pengumpulan Sampel

Pad#& penelitian ini, yang menjadi populasi adalah Indeks LQ-45, Nilai tukar Rupiah

M My

erhad%a USD, Inflasi, Tingkat suku bunga.
&

(

w uep ueywnjueousw edue) (ul siny eAuey ynanjas neje ueibegas diynbusw bueseyqg |

F. Teknik Analisis Data

5
7]
Peglitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang diuji dapat digunakan

yingakua

o [ =
Euntu@emprediksi pergerakan Indeks LQ-45. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik
3 -

kuanifatif, untuk memperkirakan secara kuanitatif pengaruh dari beberapa  variabel
7]

indepB'lden secara bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen.
=

J9

HubuBPan fungsional antara satu variabel dependen dengan variabel independen dapat
=y
(=]

dilaklgan dengan regresi berganda. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam

]
penelgan ini adalah sebagai berikut:
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1. Statistika Deskriptif

Mean

X
Ratg- rata dari kuantitatif yang diperoleh dari penjumlahan seluruh data dibagi dengan

o
o) Q,
§banya-lgnya data yang ada. Penulis menggunakan mean untuk mengetahui nilai rata-rata data
3 3
T =.
§d&| Ingeks LQ-45, Inflasi, SBI, Kurs rupiah terhadap dollar Amerika dalam penelitian ini.
=2 ©
% ; ?) Minimum
g' §N|I§ terkecil dari seluruh data yang ada. Penulis akan mengetahui berapa nilai variabel
‘gteEkecﬁ dari Indeks LQ-45, Inflasi, SBI, Kurs rupiah terhadap dollar Amerika dalam
g2 @
gp&gelléan ini.
= a
2 a 9 .
3 § ;c) Maksimum
E" -h
= Nllg terbesar dari seluruh data yang ada. Penulis akan mengetahui berapa nilai variabel
2. 9
g‘terbesa;r' dari Indeks LQ-45, Inflasi, SBI, Kurs rupiah terhadap dollar Amerika dalam
8 .x -
gpenelléan ini
3 =
2 %) Standar Deviasi
c
§ Digtinakan untuk mengetahui berapa besar variasi data dari setiap variabel penelitian yang
;diuji dari rata-ratanya. Semakin besar standar deviasi, semakin bervariasi data tersebut.
g —
“fDSebalinya, semakin kecil standar deviasi, semakin tidak bervariasi data tersebut.
[ =
-

:19quins uexIng

w
Z.g'Uji Asumsi Klasik
w., :
ad) Uji Normalitas
)
=
Ujisnormalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Data dalam model
=y
(=]
regreg variabel pengganggu maupun residual, kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik

]
menjdBi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil (Imam Ghozali, 2013). Terdapat dua cara
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untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal atau tidak yakni dengan analisis
grafik@n uji statistik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS 20 dan

= plllhﬁ-ya uji statistik Kolmogorov — Smirnov dengan melihat tingkat signifikasinya. Uji ini

) o

o =1 . . . o .. e .

§d|lakuk:an sebelum data diolah. Residual dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi

3 _ 3

® =

2> 8,055

g &

¢ Eé'Ho zData residual berdistribusi secara normal

5 = O

S 3Ha SData residual tidak berdistribusi normal

> 5 &

~ Q :P.

ec §

g2 @

S 2 3b) Uji Heteroskedastisitas

=

5 a 9

3 §Uj|5 Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
— )

c o

g eUda&amaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance
- ﬂ

%dari reaidual satu pengamatan ke pengamatan tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika
Q

3 E

gberbed%r disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas,
8

-}

?altu m(a varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap. Terdapat dua

gcara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot dan uji

-:gstatisti_k. Dalam penelitian ini dipilih uji statistik Glejser. uji Glejser dilakukan dengan
Ernere%sikan variabel bebas terhadap nilai absolute residualnya. Gangguan
ngheterqcékedastisitas terjadi jika terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
%erha(gp absolute residualnya. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Q 1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
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c) Uji Autokorelasi

Uj@]tokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara

esalaa-an pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1

wn
@D

bellgmnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada autokorelasi. Autokorelasi muncul

dl%XEH

ag)bservaa yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya, hal ini sering

ge

mlman pada data runtut waktu (Imam Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah

g lﬁbbas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi digunakan uji Durbin—

N 16&hpun

tso

5

IM)] BY13eWw.I04u] uep siusig§inil

(DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2

buepun-bue

2) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2

3) Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW di atas +2.

ﬁj) Uji Multikoliniearitas

o uel

Ujimmultikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

Ugp ueswinjuesusu eduey 1ul siny eAley ynan)as neugéle!ﬁeggs d|1;r1_6uaty\6ue.|;+q ‘1

orelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di

antarzglariabel bebas (Imam Ghozali). Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan

(= )
:;:antar @riabel independen. Untuk menguji multikolinearitas dengan cara melihat nilai VIF dan

>

étoleraﬂi masing — masing variabel independen. Kriteria pengambilan keputusan adalah
)

(o
D

2 —
‘sebaggi’ berikut:

gakuawi

1) Jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinieritas.

2) Jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 10 maka terdapat multikoliniearitas.
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3. Uji Hipotesis

Un@ menguji hipotesis yang ditentukan, maka teknik analisis yang digunakan adalah

%regres:lmear berganda. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara
Lr';)duIa ag} lebih variabel independen (X1, Xa,....Xn) dengan variabel dependen (). Analisis ini
éu@kén engetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
?.;aﬁ%ka% masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
gfnémpzfedk& nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

N atau penurunan.

z—
-BuedBn 16
SD

§1n1

eju| ueg siusi

atg-yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan model sebagai berikut:

6uepucg]

o+ B1X1 + B2Xo + BaXz + e

Ke

ﬂ:euu

angan:

D
K e

deks saham LQ-45

onstanta

=]
(algliuem

B, - B3 =Koefisien Regresi

]" == |nflasi
(= )

£ Suku bunga

X+2Nilai tukar
a.

:1aquins uexingakusw uep ueyuwnijueduaw edue) (Ul sijny AIRY Yyninjas neje

e :§'rr0r Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian

Segnjutnya dilanjutkan dengan pengujian regresi, keberartian model, dan koefisien

q
deterrmlinasi

Je
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a) Koefisien Determinasi

Ko@sien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan variabel

e
g1uat

)
ndepe’_ﬁden dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah

ad

']

rasnol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

uy

18_6uaué,6ue.l
o}
&puni@ exdiPsey 2

11sU) SR |

m snenjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Imam Ghozali, 2013). Nilai yang

apll|

d

ati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi

g dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar

1{29!69%95 di

@n 16
pglus@gzm

aan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang

s ne

99

asifkkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti

yn.any
pugbue

ningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap

Ny eAuey
@e

®110)@ ue

“Variab dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai

Mi3e

d R? pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik.

%81 u
&

djus

19 Meny Iy

) Uji Keberartian model (Uji F)

®

Uji Statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
imadggkkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

réé
epengen/terikat.
=
w

Jagquins ueg_nqa/(g_aw uep ueyuinjuedsusw e

UjaF digunakan untuk melihat signifikan model regresi, apakah model regresi penilitian
Iayakganelitian. Dalam analisisnya, hipotesa statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho-.snﬁl =B2=0

H.3tidak semua p1=0

J40
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c) Uji Koefisien Regresi (Ujit)
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Uj @tistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen

N = T
Oo o SecaraZindividual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan
b pg D o,
32883 - o : o -
32 z2a 2untuk gnenerima atau menolak hipotesis didasarkan pada pertimbangan signifikansi koefisien
3023 3
o939 o, L = . . . . . — .
2 5 2 5 2da&i sefap variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis statistik yang digunakan
SE2352
9 X>o©- T, — . . . g . . .
5= e curituk Qenentukan suatu variabel independen signifikan atau tidak signifikan adalah sebagai
Q
535552 @&
S5 3 o= Sy
o & 3 5 shetikug
S3craa o
335532y 5, 2
2 x5 % c dHoBPI<O
3 D ~ 2— n =2
T8 8328 &
3 C c 3 :
na)-g.BgEsg?Ha§B1>0
2888 ~5S 2o
22538 SDagar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
©w3>2% 3 3T
@ x g * . . . . .
s $ = 1)SJika nilai Sig < a atau t hitung > t tabel maka tolak Ho
=S T3 3
5 § é; 2) %'J ika nilai Sig > a atau t hitung < t tabel maka terima Ho
2 2 03 =
= @ 5 3 g
2 g 3 -
> 290 2
= o Y
S > 3 @
= 2 2 e
— 3 3
° Ba
= 33
Q Q o
D 75
3 ° %
D
cE  £3
2 n
Q Q
§ 35
° o o
5 29
S 3
3
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